اللهُ أَكْبَرُ(9x)
 اَللهُ أَكْبَرْ كَبِيْرًا وَالْحَمْدُ للهِ كَثِيْرًا وَسُبْحَانَ اللهِ بُكْرَةً وَأَصِيْلاً، لَاإِلهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ، صَدَقَ وَعْدَهُ وَنَصَرَ عَبْدَهُ وَأَعَزَّ جُنْدَهُ وَهَزَمَ الْأَحْزَابَ وَحْدَهُ، لاَإِلهَ إِلاَّ اللهُ وَاللهُ أَكْبَرُ، اَللهُ أَكْبَرُ وَللهِ اْلحَمْدُ
 الْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِي هَدَانَا لِهَذَا وَمَا كُنَّا لِنَهْتَدِيَ لَوْلَا أَنْ هَدَانَا اللَّهُ
أَشْهَدُ أَنْ لاَ اِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ لَهُ الْمُلْكُ اْلعَظِيْمُ اْلاَكْبَرْ. وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَناَ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الشَّافِعُ فِي الْمَحْشَرْ. نَبِيٌّ قَدْ غَفَرَ اللهُ لَهُ مَا تَقَدَّمَ مِنْ ذَنْبِهِ وَمَا تَأَخَّرَ. اللهُمَّ صَلِّ عَلىَ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى اَلِهِ وَاَصْحَابِهِ الَّذِيْنَ أَذْهَبَ عَنْهُمُ الرِّجْسَ وَطَهَّرْ أَمَّا بَعْدُ.
 فَيَآ أَيُّهَا النَّاسُ، اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تَقْوَاهُ كَمَا قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ. وَاعْلَمُوْا أَنَّ يَوْمَكُمْ هٰذَا يَوْمٌ عَظِيْمٌ، وَعِيْدٌ كَرِيْمٌ، أَحَلَّ اللهُ لَكُمْ فِيْهِ الطَّعَامَ، وَحَرَّمَ عَلَيْكُمْ فِيْهِ الصِّيَامَ، فَهُوَ يَوْمُ تَسْبِيْحٍ وَتَحْمِيْدٍ وَتَهْلِيْلٍ وَتَعْظِيْمٍ ، فَسَبِّحُوْا رَبَّكُمْ فِيْهِ وَعَظِّمُوْهُ وَتُوْبُوْا إِلَى اللهِ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هو الْغَفُوْرُ الرَّحِيمُ.

اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ وَللهِ الحَمْدُ. 
Hadirin Jamaah Sholat ‘Idul Fitri Rahimakumullah
	Mari bersyukur kepada Allah Swt, segala nikmat diberikan tanpa batas ukuran. Segala kasih sayang-Nya yang tak terbilang. Segala pertolongan-Nya yang tak berkesudahan. Terlebih lagi, anugerah kebahagiaan terlimpah di setiap hati hambaNya di hari Ídul Fitri, tatkala setiap hamba merasa gembira karena pribadi kembali suci, segala dosa dan kesalahan terampuni, seakan terlahir kembali, layaknya seorang bayi yang hadir ke bumi. 
	Juga sholawat dan salam tercurahkan kehadirat baginda Nabi, seorang nabi sekaligus rasul terakhir yang diutus di dunia ini, yang akan memberikan pertolongan di hari kiamat nanti. Bagi siapa saja yang meyakini, ketahuilah beliau adalah seorang rasul Ulul Ázmi. Beliaulah Nabi Muhammad Saw putra Abdulah dan Siti Aminah dari bani Quraisy. Tatkala risalah yang dibawanya diperangi, pribadinya dimusuhi, maka para sahabat, keluarga dan pengikutnya, jadi garda terdepan melindungi, nyawa melayang dan harta hilang pun jadi. Tak gentar menegakkan panji-panji ilahi. Menggemakan dan mengagungkan ajaran Islam yang hakiki. Allahuma Sholli Ála sayyidina wa maulana wa habibina Muhammad wa ála alihi wa ashabibi wa baarik was alim ajmaín.
اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ وَللهِ الحَمْدُ. 

Hadirin Jamaah Sholat ‘Idul Fitri Rahimakumullah
Tak henti-hentinya khotib berwasiat agar istiqomah dalam bertaqwa. Wasiat taqwa teruntuk khotib pribadi dan keluarga, serta teruntuk jamaah semua. Ucapan, pikiran, perasaan, dan perbuatan terjaga. Terjaga untuk tidak berperilaku yang melanggar syariat Allah taála. Terjaga untuk berperilaku sesuai apa yang diridhoiNya. Takut berbuat dosa. Sebab dosa hanya membuahkan derajat hina. Bagi para pelakunya mendapat siksa. Tidak hanya di dunia, tetapi kelak di alam baka. Malah, sampai hari pembalasan tiba. 
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱتَّقُوا۟ ٱللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِۦ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنتُم مُّسْلِمُونَ
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Ali Imran: 102)
اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ وَللهِ الحَمْدُ. 
Hadirin Jamaah Sholat ‘Idul Fitri Rahimakumullah
Hari ini, umat muslim bahagia menyeluruh. Sejak semalam, kumandang takbir bergemuruh. Tanda hari kemenangan tiba yang disambut riuh. Bayi-balita, tua-muda, janda-duda, miskin-kaya berpakaian baru melekat di tubuh. Mereka berbondong-bondong ke masjid, karena hatinya tersuluh. Para malaikat berbaris sepanjang jalan, mendoakan mereka agar terampuni, tugas mulia para malaikat kepada Allah Ta’la yang dilakukan secara patuh. Bahagianya lagi, Pemerintah, Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama’ sepakat berhari raya bersama, membuat siapapun terasa teduh. 
اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ وَللهِ الحَمْدُ. 
Hadirin Jamaah Sholat ‘Idul Fitri Rahimakumullah
[bookmark: _GoBack]Rayakan Hari Kemenangan dengan penuh keriangan. Hari ini kita rayakan dengan pesta makanan. Berbagai bentuk minuman berasa dan tak berasa pun tersajikan. Segala bentuk masakan pun terhidangkan. Tak boleh seorang muslim yang tak makan. Itulah hakikat zakat fitrah berupa bahan pangan yang telah tersalurkan. Agar setiap orang hari ini tak merasakan kelaparan. Zakat fitrah yang kita tunaikan. Tidak hanya menjadikan setiap muslim tersucikan. Tetapi, telah mendorong sang penerima manfaat untuk tersejahterakan. Begitulah Islam diajarkan, tidak hanya untuk menjaga kualitas kesolehan seorang diri, tetapi menjadikan kesolihan sosial seiring perkembangan tempat dan zaman.
اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ وَللهِ الحَمْدُ. 
Hadirin Jamaah Sholat ‘Idul Fitri Rahimakumullah. 
Fitri yang berarti bersih dan suci adalah satu hal yang semua orang menyukai hal ini. Lihatlah, menjelang ‘Idul Fitri tiba, bersih-bersih dan merapikan rumah, hampir dilakukan oleh seluruh saudara-saudara muslim. Lihatlah, menjelang ‘Idul Fitri, para laki-laki sibuk bersolek dengan rambut baru yang rapi. Lihatlah, seluruh kaum muslimin sibuk menunaikan zakat fitrah, berbagi ke sesama muslim yang perlu dikasihi, tidak lain dan tidak bukan untuk menyucikan jiwa dan raga serta harta yang dimiliki. Hari Raya ‘Idul Fitri adalah titik balik jiwa ini kembali bersih dan suci. Semua dosa Insyaallah terampuni. Kita kembali selayaknya seorang bayi. Zero to zero. Sekarang, tugas kita adalah menjaga hakikat kebersihan dan kesucian baik jasadi maupun Rohani.
Telah bersabda Rasulullah Saw, (Buniyaddinu ‘alan Nadhofati: Agama dibangun berasaskan kebersihan), Rasulullah Saw juga telah bersabda, (Miftahu Sholatith Thohuru: kunci sholat itu adalah kesucian). Pesan bersih dan suci ini  tentu bukan tanpa alasan, karena Allah Swt berfirman, 
             
Artinya: di dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih (QS. At-Taubah: 108)
	Lalu, kembali Rasulullah Saw tegaskan, (Aththohuru nisful iman: kesucian itu adalah setenganya dari iman (HR. Muslim). 
Kita diminta untuk menyeimbangkan antara kebersihan dan kesucian diri dengan kebersihan dan kesucian hati. Tidak pas tatkala tubuh dijaga kebersihan dan kesuciannya, namun disisi lain, justru kita asyik dengan melakukan hal-hal keji dan kotor. Sekali lagi, kebersihan dan kesucian jasadi atau jasmani tetap terjaga, di saat sama, kebersihan dan kesucian hati dibuktikan dengan menjauhi hal-hal keji dan tercela. 
اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ وَللهِ الحَمْدُ. 
Hadirin Jamaah Sholat ‘Idul Fitri Rahimakumullah. 
Kita perlu menjaga kebersihan dan kesucian diri dan hati. Kita harus berusaha mencapai level tertinggi kesucian diri dan hati, yakni menyucikan sirr (rahasia-hati/mata batin). Level yang dimiliki nabi dan shiddiqin, yakni orang yang teguh membenarkan agama di tengah banyak orang yang mendustakannya. Insyaallah kita sampai pada level tersebut, jika istiqomah menyucikan anggota badan yakni dengan menghindarkan diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang. Sementara, penyucian hati dengan dihiasi akhlak-akhlak terpuji dan akidah yang lurus. Rumusnya, jika ingin sampai pada level sirr, maka, sucikan hati dari akhlak tercela, dan makmurkan hati dengan akhlak terpuji.
اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ، اللهُ أَكْبَرُ وَللهِ الحَمْدُ. 
Hadirin Jamaah Sholat ‘Idul Fitri Rahimakumullah. 
Sejatinya hari raya ‘Idul Fitri ialah Laisal ‘id liman labisal jadid. Innamal ‘id, liman too’atuhu tazid. Sejatinya ‘Idul Fitri atau lebaran itu bukan tentang pakaian yang baru tetapi tentang bertambahnya kepatuhan dan ketaatan kepada Allah Swt. Wa laisal ‘idu liman tajammala billibasi wal markub. Innamal ‘idu liman qhufirot lahudh dzunub. Lebaran itu juga bukan tentang bagaimana menghiasi diri dengan pakaian kendaraan. Melainkan lebaran itu tentang bagaimana seorang hamba dosanya terampuni. Wallahu ‘alamu bishowab.
وَالْمَقْبُوْلِيْنَ اجْعَلْنَا مِنَ الْعَآئِدِيْنَ وَالْفَآئِزِيْنَ  اللّهُمَّ
“Wahai Allah jadikanlah kami termasuk orang-orang yang kembali kepada fitrah yang memperoleh sukses dan kemenangan serta diterima amal ibadahnya oleh Allah Swt”.

بَارَكَ الله لِي وَلَكُمْ فِي اْلقُرْآنِ اْلعَظِيْمِ وَنَفَعَنِي وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَذِكْرِ الْحَكِيْمِ. أَقُوْلُ قَوْلِي هَذَا فَأسْتَغْفِرُ اللهَ العَظِيْمَ إِنَّهُ هُوَ الغَفُوْرُ الرَّحِيْمِ. 



Khutbah II
    اللهُ اَكْبَرْ ٣× اللهُ اَكْبَرْ ٤ ×. اللهُ اَكْبَرْ كَبِيْرًا وَاْلحَمْدُ للهِ كَثِيْرًا وَسُبْحَانَ الله بُكْرَةً وَ أَصْيْلاً 
لاَ اِلَهَ اِلاَّ اللهُ وَاللهُ اَكْبَرْ اللهُ اَكْبَرْ وَللهِ اْلحَمْدُ.
 الْحَمْدُ للهِ حَمْدًا كَثِيْرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيْكَ لَهُ اِقْرَارًا بِرُبُوْبِيَّتِهِ وَاِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ.
 وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ سَيِّدُ الْبَشَرِ.
 اللّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى أَلِهِ وَأَصْحَابِهِ الْمَصَابِيْحِ الْغَرَرِ.
 مَا اتَّصَلَتْ عَيْنٌ بِنَظَرٍ وَاُذُنٌ بِخَبَرٍ. مِنْ يَوْمِنَا هَذَا إِلَى يَوْمِ الْمَحْشَرِ.
 أَمَّا بَعْدُ فَيَاأَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوْا اللهَ فِيْمَا أَمَرَ. وَانْتَهُوْا عَمَّا نَهَى عَنْهُ وَحَذَّرَ. وَاعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ تَبَارَكَ وَتَعَالَى اَمَرَكُمْ بِأَمْرٍ بَدَأَ فِيْهِ بِنَفْسِهِ وَثَنَّى بِمَلَا ئِكَتِهِ الْمُسَبِّحَةِ بِقُدْسِهِ.
 فَقَالَ تَعَالَى وَلَمْ يَزَلْ قَائِلًا عَلِيْمًا. إِنَّ اللهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ. يَا أَيُّهَا الَّذِيْنَ أَمَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا
. اللّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ جَدِّ الْحَسَنِ وَالْحُسَيْنِ وَعَلَى أَلِهِ وِأَصْحَابِهِ خَيْرِ أَهْلِ الدَّارَيْنِ خُصُوْصًا عَلَى أَوَّلِ الرَّفِيْقِ سَيِّدِنَا أَبِى بَكْرٍ الصِّدِّيْق. وَعَلَى الصَّادِقِ الْمَصْدُوْق سَيِّدِنَا أَبِي حَفْصٍ عُمَرَ الْفَارُوْقِ. وَعَلَى زَوْجِ الْبِنْتَيْنِ سَيِّدِنَا عُثْمَانِ ذِيْ النُّوْرَيْنِ. وَعَلَى ابْنِ عَمِّهِ الْغَالِبِ سَيِّدِنَا عَلِيِّ بْن أَبِيْ طَالِب. وَعَلَى السِّتَّةِ الْبَاقِيْنَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُمْ أَجْمَعِيْنَ. وَعَلَى الشَّرِيْفَيْنِ سَيِّدَيْ شَبَابِ أَهْلِ الدَّارَيْنِ أَبِيْ مُحَمَّد الْحَسَنِ وَأَبِيْ عَبْدِ اللهِ الْحُسَيْنِ. وَعَلَى عَمَّيْهِ الْفَاضِلَيْنِ عَلَى النَّاسِ سَيِّدِنَا حَمْزَة وَسَيِّدِنَا الْعَبَّاسِ. وَعَلَى بَقِيَّةِ الصَّحَابَةِ أَجْمَعِيْنَ. وَعَلَى التَّابِعِيْنَ وَتَابِعِ التَّابِعِيْنَ لَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ. وَعَلَيْنَا مَعَهُمْ بِرَحْمَتِكَ يَاأَرْحَمَ الرَّاحِمَيْنَ
 اَللّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ وَالْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ اَلاَحْيآءِ مِنْهُمْ وَاْلاَمْوَاتِ.  اللهُمَّ أَعِزَّ اْلاِسْلاَمَ وَالْمُسْلِمِيْنَ وَأَذِلَّ الشِّرْكَ وَالْمُشْرِكِيْنَ وَانْصُرْ عِبَادَكَ الْمُوَحِّدِيْن وَانْصُرْ مَنْ نَصَرَ الدِّيْنَ. وَاخْذُلْ مَنْ خَذَلَ الْمُسْلِمِيْنَ وَ دَمِّرْ أَعْدَاءَ الدِّيْنِ وَاعْلِ كَلِمَاتِكَ اِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ.
 اللّهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا اْلبَلاَءَ وَاْلوَبَاءَ وَالزَّلاَزِلَ وَاْلمِحَنَ وَسُوْءَ اْلفِتْنَةِ وَاْلمِحَنَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ عَنْ بَلَدِنَا اِنْدُونِيْسِيَّا خآصَّةً وَسَائِرِ اْلبُلْدَانِ الْمُسْلِمِيْنَ عآمَّةً يَا رَبَّ اْلعَالَمِيْنَ.
 اللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَادُنَا وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ  اللَّهُمَّ أَلِّفْ بَيْنَ قُلُوبِنَا، وَأَصْلِحْ ذَاتَ بَيْنِنَا، وَاهْدِنَا سُبُلَ السَّلَامِ، وَنَجِّنَا مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّورِ، وَجَنِّبْنَا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ، وَبَارِكْ لَنَا فِي أَسْمَاعِنَا وَأَبْصَارِنَا وَقُلُوبِنَا وَأَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا، وَتُبْ عَلَيْنَا، إِنَّكَ أَنْتَ التَّوَّابُ الرَّحِيمُ.
 اللّهمَّ حَبِّبْ إلَيْنَا الإيمَانَ وَزَيِّنْهُ فِي قُلُوْبِنَا وَكَرِّهْ إلَيْنَا الْكُفْرَ وَالْفُسُوْقَ وَالْعِصْيَانَ. وَاجْعَلْنَا مِنَ الرَّاشِدِيْنَ
 اللّهُمَّ ارْزُقْنَا الصَّبْرَ عَلى الحَقِّ وَالثَّبَاتَ عَلَى الأَمْرِ والعَاقِبَةَ الحَسَنَةَ والعَافِيَةَ مِنْ كُلِّ بَلِيَّةٍ والسَّلاَمَةَ مِنْ كلِّ إِثْمٍ والغَنِيْمَةَ مِنْ كل بِرٍّ والفَوْزَ بِالجَنَّةِ والنَّجَاةَ مِنَ النَّارِ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ.
 رَبَّنا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الاخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّار
 عِبَادَاللهِ. اِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِاْلعَدْلِ وَاْلاِحْسَانِ وَإِيْتآءِ ذِى اْلقُرْبىَ وَيَنْهَى عَنِ اْلفَحْشآءِ وَالْمُنْكَرِ وَاْلبَغْي يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ وَاذْكُرُوااللهَ اْلعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلىَ نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ اَكْبَرْ 

